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Abstrak

Artikel ini ditulis untuk mengetahui yaitu penggunaan data penginderaan jauh yang
dihasilkan oleh teknologi penginderaan jauh untuk menganalisis perubahan garis
pantai di Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai. Metode yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu menentukan sebaran, luasan
dan perubahan tutupan lahan yang diperoleh dengan menganalisis Citra Landsat 4-
5 pada tahun 2007 dan Citra Landsat 2017 tentang perubahan garis pantai
berdasarkan citra 2007 dan tumpangsusun (overlay) dengan citra klasifikasi tahun
2017. Berdasarkan hasil dari interpretasi yang di lakukan dengan menggunakan
software ArcGlS 10.5 maka di dapatkan luas wilayah di Kecamatan Pantai Cermin
yang bertambah pada tahun 2007 dan 2017 mencapai 1481798 km?. Penambahan
wilayah tersebut tersebar di sepanjang pesisir kawasan Kecamatan Pantai Cermin,
serta dengan rata — rata pengikisan oleh abrasi air laut sebesar 1249322 Km? per
tahunnya, dengan penambahan tepi pantai yang cukup signifikan per tahunnya.

Kata Kunci: Perubahan Garis Pantai, Abrasi, Sedimentasi, Landsat
Abstract

This article was written to find out that the use of remote sensing data produced
by remote sensing technology to analyze shoreline changes at Serdang Bedagai
District Mirror Beach. The method carried out in this study was to determine the
distribution, extent and change of land cover obtained by analyzing 4-5 Landsat
Imagery in 2007 and 2017 Landsat Imagery of shoreline changes based on the 2007
image and superimposition with the 2017 classification image. Based on the results
of the interpretations carried out using ArcGIS 10.5 software, the area of Pantai
Cermin Subdistrict, which was increased in 2007 and 2017, reached 1481798 km?.
The addition of the area is spread along the coastal area of Pantai Cermin
Subdistrict, as well as with the erosion rate by sea water abrasion of 1249322 Km?
per year, with the addition of a significant beach edge per year.

Key words: coastline changes, Abrasion, Sedimentation, Landsat

PENDAHULUAN

Lingkungan pantai merupakan suatu
wilayah yang selalu mengalami perubahan.
Perubahan lingkungan pantai dapat terjadi
secara lambat hingga cepat, tergantung dari
faktor yang mempengaruhinya. Perubahan
garis pantai ditunjukkan oleh perubahan
kedudukannya, tidak hanya ditentukan oleh
suatu faktor tunggal tapi oleh sejumlah
faktor beserta interaksinya yang merupakan
hasil gabungan dari proses alam dan
manusia. Faktor alami berasal dari pengaruh

proses-proses hidro-oseanograf yang terjadi
di laut seperti hempasan gelombang,
perubahan pola arus, variasi pasang surut,
serta perubahan iklim.

Penginderaan jauh dapat diartikan
sebagai teknologi untuk mengidentifikasi
suatu obyek di permukaan bumi tanpa
melalui kontak langsung dengan obyek
tersebut. Saat ini teknologi penginderaan
jauh berbasis satelit menjadi sangat populer
dan digunakan untuk berbagai tujuan
kegiatan, salah satunya untuk
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mengidentifikasi potensi sumber daya
wilayah pesisir dan lautan. Hal ini
disebabkan teknologi ini memiliki beberapa
kelebihan, seperti: harganya yang relatif
murah dan mudah didapat, adanya resolusi
temporal (perulangan) sehingga dapat
digunakan untuk keperluan monitoring,
cakupannya vyang luas dan mampu
menjangkau daerah yang terpencil, bentuk
datanya digital sehingga dapat digunakan
untuk berbagai keperluan dan ditampilkan
sesuai keinginan.

Banyak sekali wilayah-wilayah di
Indonesia yang terus mengalami perubahan
garis pantai. Salah satunya adalah wilayah
Kabupaten Langkat. Upaya manusia dalam
memanfaatkan kawasan pantai sering tidak
dilandasi pemahaman yang baik tentang
perilaku  pantai. Akibatnya, berbagai
masalah pantai bermunculan. Salah satunya
adalah proses abrasi dan sedimentasi garis
pantai (Awaliah, 2013). Proses abrasi dan
sedimentasi garis pantai pada mulanya
timbul secara alami, akan tetapi proses akan
berlangsung lebih cepat jika pembangunan
sarana kepentingan manusia tidak didasari
dengan pengetahuan yang baik tentang
perilaku proses dinamika perairan pantai,
dalam hal ini perubahan garis pantai (Dewi,
2011 dalam Awaliah dkk, 2013). Teknologi
yang mudah dan cepat untuk pemantauan
perubahan garis pantai adalah dengan
menggunakan teknologi penginderaan jauh
melalui perekaman citra satelit sebagai
datanya. Salah satunya adalah dengan
menggunakan data hasil perekaman citra
Landsat (land satellite) Taofiqurohman
(2012).

Kawasan pantai bersifat dinamis,
artinya ruang pantai (bentuk dan lokasi)
berubah dengan cepat sebagai reaksi
terhadap proses alam dan aktivitas manusia
(Solihuddin, 2010). Aktivitas manusia dalam
memanfaatkan  sumber kekayaan di
kawasan pantai sering tumpang tindih,
sehingga tidak jarang kesehatan ekosistem
pantai menjadi turun.

Garis pantai merupakan batas dari
ekosistem laut dan ekosistem darat yang
dalam pengolahannya kedua ekosistem ini
memiliki karakteristik yang berbeda. Garis
pantai juga berguna dalam penentuan batas
wilayah Negara atau pun daerah untuk
pengolahan sumberdaya alam yang ada
contohnya ZEE diukur sejauh 200 mil dari
garis pantai kearah laut lepas, kemudian UU
No. 22 Tahun 1999, Pasal 3 menyatakan
bahwa " Wilayah Daerah Provinsi terdiri
atas wilayah darat dan wilayah laut sejauh
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dua belas mil laut yang diukur dari garis
pantai ke arah laut lepas dan/atau ke arah
perairan kepulauan". Pemanfaatan lahan di
Pantai Timur Sumatera Utara sebagian besar
untuk pemukiman, tambak, obyek wisata
dan lain - lain. Akibat dari pemanfaatan
lahan tersebut pantai mengalami
perubahan, hal ini juga disebabkan oleh
pemanfaatan lahan di sekitar DAS.
Perubahan pantai di Pantai Timur Sumatera
Utara juga oleh proses deposisi yang
mengakibatkan perkembangan pantai di
daerah muara sungai maupun sepanjang
pantai. Material yang mengendap biasanya
berasal dari aliran sungai serta material dari
laut yang terbawa oleh arus dan
gelombang.

Lingkungan pantai merupakan wilayah
yang selalu mengalami perubahan, karena
menjadi tempat bertemunya dua faktor
yang berasal dari daratan dan dari lautan,
garis pertemuan antara daratan dan lautan
inilah yang disebut dengan garis pantai
(Istiono 2011). Perubahan lingkungan pantai
diakibatkan oleh gerakan angin yang
membangkitkan gerombang sehingga dapat
menyebabkan terjadinya perubahan garis
pantai (Tawas dan Pingkan 2016).
Perubahan garis pantai merupakan satu
proses secara terus menerus melalui
berbagai proses baik pengikisan (abrasi)
maupun penambahan (akresi) pantai yang
diakibatkan oleh pergerakan sedimen,
longshore current, dan gelombang (Opa
2011). Aktivitas seperti penebangan hutan
mangrove, penambangan pasir, serta
fenomena tingginya gelombang, dan pasang
surut air laut menimbulkan dampak
terjadinya abrasi atau erosi pantai
(Wahyuningsih dkk, 2016).

Perubahan garis pantai terjadi pada
skala detik sampai jutaan tahun (Sulaiman
dan Soehardi 2008). Perubahan garis pantai
sangat bervariasi antara satu tempat dengan
tempat lainnya dan dipengaruhi oleh
beberapa faktor (Istiono 2011). Menurut
Hanafi (2005) garis pantai pada umumnya
mengalami perubahan dari waktu ke waktu
sejalan dengan perubahan alam seperti
adanya aktivitas dari gelombang, angin,
pasang surut, arus dan sedimentasi.
Perubahan garis pantai juga terjadi akibat
gangguan  ekosistem  pantai  seperti
pembuatan tanggul dan kanal serta
bangunan-bangunan yang ada di sekitar
pantai (Yulius dan Ramdhan 2013).

Berdasarkan penjelasan tersebut, Maka
penulis tertarik untuk melakukan dari
analisis perubahan garis pantai di
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Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten
Serdang Bedagai ini. Penganalisisan
perubahan garis pantai tersebut akan dilihat
dari citra landsat 8 dengan menggunakan
aplikasi ArcGlS 10.5 . Jangka waktu yang
kami pilih dari 2007-2017. Karena pada
tahun-tahun inilah pembukaan pantai di
Kecamatan Pantai Cermin untuk dijadikan
obyek wisata tengah gencar dilaksanakan.
Diharapkan nantinya setelah dilakukan
penelitian ini diketahui laju perubahan garis
pantai Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten
Serdang  Bedagai, Laju  perubahan
maksimum dan minimum vyang terjadi
akibat abrasi dan akresi di wilayah pesisir
Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten
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Serdang Bedagai serta dapat dijadikan
masukkan dalam memprediksikan
perubahan laju garis pantai Kabupaten
Langkat.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. penelitian deskriptif merupakan
metode  penelitian ~ yang  berusaha
menggambarkan objek atau subjek yang
diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan
tujuan menggambarkan secara sistematis
fakta dan karakteristik objek yang diteliti
secara tepat (Sukardi, 2008:162).

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Wilayah penelitian analisis perubahan
garis pantai adalah Kabupaten Serdang
Bedagai khususnya di Pantai Cermin. Saat ini
pantai di wilayah pesisir Kecamatan Pantai
Cermin digunakan dalam berbagai kegiatan
penggunaan lahan untuk menunjang
pendapatan masyarakat setempat.

Data yang di pergunakan dalam
penelitian perubahan garis pantai di wilayah
Kecamatan Pantai Cermin ini adalah citra
Landsat 5 pada perekaman tahun 2007 dan
citra Landsat 8 pada perekaman 2017 yang
diperoleh dari hasil download melalui
laman USGS (United States Geological
Survei) atau Earth Explorer. Software yang

di pergunakan untuk mengolah data
tersebut adalah  dari Envi 4.7 untuk
komposit data citra dan pan sharpened
(penajaman citra), Arc GIS 10.5 untuk
mengolah data citra termasuk digitasi garis
pantai, dan menggabungkan dua data
(union).

Proses pengolahan data untuk
perubahan garis pantai di Kecamatan Pantai
Cermin yang pertama dilakukan yaitu
dengan  melakukan  komposit  band
(penggabungan beberapa band) citra Satelit
Landsat 5 dan 8 di tahun 2007 dan 2017
serta penajaman citra antara citra hasil
komposit dengan band pankromatik
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menggunakan software Envi 4.7. Tujuan
dilakukannya  pan  sharpened  untuk
mempermudah interpretasi objek yang
sebelumnya citra berukuran 30x30 M
menjadi 15x15 M per pixel. Selanjutnya
dilakukan digitasi on screen garis pantai tiap
data Satelit Landsat menyesuaikan dengan
bentuk wilayah tersebut di tahun tersebut.
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Hasil dari digitasi garis pantai dari
masing-masing data citra Satelit Landsat 5
dan 8 di tahun 2007 dan 2017 di gabungkan
dengan menggunakan fitur dari
Geoprocessing yaitu Union pada ArcGlS.
Secara sederhana proses penelitian tentang
perubahan garis pantai di Kecamatan Pantai
Cermin dapat dilihat pada gambar 2.

Citra Landsat 5
Tahun 2007

Citra Landsat 8
Tahun 2017

Gambar 2. Diagram alir pengukuran perubahan garis pantai wilayah Kecamatan Pantai Cermin

Komposit (Penggabungan)
Band 4,3,2 pada ENVI 4.7
I

Pan Sharpened ( Penajaman)
pada ENVI4.7
|
Digitasi Polygon wilayah
Kecamatan Pantai Cermin
|
Overlay
(Union/ Penggébungan)

Pengukuran Abrasi dan Sedimentasi
pada Citra Tahun 2007 dan 2017

Peta Perubahan Garis Pantai
Kecamatan Pantai Cermin

tahun 2007 & 2017

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan Garis Pantai di Kecamatan pantai
Cermin Tahun 2007 dan 2017

Hasil interpretasi citra Landsat tahun
2007 dan 2017 yang telah di lakukan
digitasi menunjukkan bahwa terjadi
perubahan pada wilayah garis pantai di

Tabel 1. Luas Abrasi dan Sedimentasi

wilayah Kecamatan Pantai Cermin pada
tahun 2007 dan 2017. Perubahan tersebut
berupa abrasi dan sedimentasi, luas abrasi
dan sedimentasi yang terjadi cukup
signifikan di Kecamatan Pantai Cermin
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Luas (Km?2)

Abrasi
1.481.798

Sedimentasi

1.249.322

Sumber : Hasil Penelitian 2018
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Dari tabel di atas terlihat, bahwa pada
rentang tahun 2007 dan 2017
penambahan daratan yang signifikan,
berjumlah 12, 49322 Km?2. Sedangkan pada
pengurangan daratan (abrasi) berjumlah
1481798 Km?2. terlihat bahwa dalam rentang
tahun 10 tahun di dapat perubahan yang
signifikan pada penambahan (sedimentasi)
dan pengurangan (abrasi).

Perubahan garis pantai yang terjadi
disebabkan oleh adanya abrasi dan akresi,
penyebab utama abrasi dan akresi adalah
aksi gelombang, angin dan pasang surut.
Terdapat tiga proses dinamis penting yang
mempengaruhi bentuk pantai yakni aksi
gelombang, angin dan pasang surut. Proses
yang paling penting adalah aksi gelombang.
Saat bergerak menuju pantai, gelombang
mengalami transformasi yang kemudian
membangkitkan arus di dekat pantai. Arus
yang bergerak di sepanjang pantai
memindahkan sedimen sehingga
menyebabkan perubahan garis pantai
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(Doornkamp & King, 1971). Untuk
menyelesaikan persoalan perubahan garis
pantai maka perlu adanya penelitian dan
pengembangan model guna memprediksi
pola perubahan garis pantai. Salah satu cara
untuk memprediksi perubahan garis pantai
yaitu melalui model numerik (Dean &
Zheng, 1997; Elfrink & Baldock, 2002).

Hasil interpretasi yang dilakukan
terhadap citra /andsat 5 dan /andsat 7 tahun
2007 serta 2017 di kawasan pesisir
Kecamatan Pantai Cermin dan kemudian
masing—masing hasil interpretasi tersebut di
tumpang-tindikan ~ (Overlay)  sehingga
menghasilkan beberapa garis pantai yang
saling — silang. Hasil ini kemudian di pilah,
kemudian dikelompokkan menjadi

perubahan bersifat Abrasi atau perubahan
bersifat Sedimentasi. Setelah dilakukan
Identifikasi lokasi terjadinya abrasi dan
sedimentasi pantai dengan cara
menumpang susunkan (overlay) garis pantai
tahun terlama dengan garis pantai tahun
terkini.
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Gambar 3. Peta abrasi dan sedimentasi di Kecamatan Pantai Cermin tahun 2007 dan 2017
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Gambar 4. Peta abrasi dan sedimentasi di Kecamatan Pantai Cermin tahun 2007 dan 2017

Berdasarkan gambar di atas
menunjukkan  bahwa sebagian  besar
kawasan pesisir di  Kecamatan Pantai
Cermin  mengalami  perubahan yang
menunjukkan tingkat sedimentasi yang
signifikan pada tahun 2007 dan tahun

2017. Perubahan ini ditunjukkan dengan
keseluruhan wilayah terjadi penambahan
daratan (sedimentasi), perubahan bersifat
lebih bervariasi antara besarnya akresi dan
abrasi.

Perubahan Garis Pantai di Kecamatan
Pantai Cermin tahun 2007 dan 2017

H Sedimentasi

i Abrasi

Gambear 1. Perbadingan Luas Sedimentasi dan Abrasi di Kecamatan Pantai Cermin

Berdasarkan hasil dari digitasi yang di
lakukan dengan menggunakan software
ArcGlS 10.5 maka di dapatkan luas wilayah
di Kecamatan Pantai Cermin yang
bertambah pada tahun 2007 dan 2017
mencapai 1481798 km?2. Penambahan
wilayah tersebut tersebar di sepanjang
pesisir kawasan Kecamatan Pantai Cermin,
serta dengan rata — rata pengikisan oleh

abrasi air laut sebesar 1249322 Km?2 per
tahunnya, dengan penambahan tepi pantai
yang cukup signifikan per tahunnya.

KESIMPULAN
Perubahan garis pantai di Kecamatan

Pantai Cermin dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir cukup membawa dampak yang
signifikan, garis pantai yang terus bertambah
setiap tahunnya akibat dari sedimentasi atau
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pengendapan bahan-bahan berubah tanah,
pasir dan lainnya yang membuat garis
pantai di Kecamatan Pantai Cermin
bertambah luasnya sekitar 1481798 km2 dan
pengikisan atau abrasi oleh air laut sebesar
1249322 Km?2. Perubahan garis pantai yang
terjadi disebabkan oleh adanya abrasi dan
akresi, penyebab utama abrasi dan akresi
adalah aksi gelombang, angin dan pasang
surut. Terdapat tiga proses dinamis penting
yang mempengaruhi bentuk pantai yakni
aksi gelombang, angin dan pasang surut.
Proses yang paling penting adalah aksi
gelombang. Saat bergerak menuju pantai,
gelombang mengalami transformasi yang
kemudian membangkitkan arus di dekat
pantai.
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